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Tuhan...

kusadari diri ini bukanlah seorang ahli surga. Akupun tiada daya untuk menghindarkan diri dari ganasnya api neraka,   bila tiada pertolonganmu. Hanya pintaku, ampunilah dosa-dosaku dan tetapkanlah aku dijalan yang lurus. Karena engkau yang maha pengasih dan maha penyayang.

(Ttd. Abunnawas ditepi sungai eufrat dalam nasha’ ibul ibat)

Dapatkah kuceritakan kepadamu tentang seseorang yang selau diangkat ketaman-taman surga dan bahwa ini lebih baik dari pada kamu bertemu musuhmu dan kemudian kamu menebas batang lehernya dan diapun sebaliknya, sahabat bertanya siapakah ia ya rasul. Rasul menjawab “ ia yang menyendiri dan dalam penyendiriannya ia menyebut nama tuhannya” (al-hadist)

Merekalah para dermawan sejati, setelah lepas dari diri. Duduk berkelompok di sudut ketiadaan diri. Terbebas dari perbudakan alam dan perangkap ketamakan. Mereka laksana debu dijalan penderitaan dan cinta. Tak ada hati manusia yang mendung karena mereka dan tiada orang yang membebankan kewajiban kepada mereka. Mereka menyelaraskan keruwetan dunia. Bersukur akan apa yang ia terima dan bersabar menjalani suratan digaris tangannya. Mereka tidur nyenyak dalam damai setiap malam, jauh dari kebencian atau pertikaian. Dan mereka bangun setiap fajar seperti keadaan sebelum tidur. Kedamaian berada diatas mereka. (Ttd. Jami) 
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